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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur faktor Non-Performing Financing (NPF) 

melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), tingkat pengangguran, jaringan 

kantor, pembiayaan konsumtif, dan kasus COVID-19. Data penampang di 34 provinsi 

Indonesia dianalisis menggunakan Geographically Weighted Regression (GWR) melalui 

global regression confirmation. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan antara GWR 

dan regresi global. Semua variabel eksogen memiliki variabilitas spasial terhadap 

variabel endogen. Hal ini mengakibatkan variasi model lokal yang mempengaruhi NPF, 

antara lain di Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa 

Timur, Bali, dan Nusa Tenggara Barat. Selain itu, penelitian ini berimplikasi pada bankir 

dalam memitigasi risiko kredit dengan menjaga kecukupan rasio dana dan memperketat 

verifikasi calon debitur. Bankir juga harus merestrukturisasi pembiayaan, memantau 

kinerja portofolio, dan membangun infrastruktur digital di setiap kantor wilayah dengan 

mempertimbangkan dinamika. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Penyebaran Coronavirus Disease 2019 (COVID 19) telah berdampak terhadap 

aspek ekonomi dan keuangan secara global, karena penanganan COVID 19 

mengharuskan setiap negara melakukan pembatasan sosial secara nasional dan 

transnasional (Aum et al., 2021; Sharma & Mahendru, 2020). Meskipun kebijakan 

yang diambil telah menekan laju penyebaran COVID 19, namun sektor ekonomi dan 

keuangan mengalami guncangan yang kuat hampir diseluruh negara (Atalan, 2020; 

Cozzi et al., 2020; Nicola et al., 2020; Rabbani et al., 2021; Tisdell, 2020). Selain itu, 

COVID 19  juga berkonstribusi terhadap penurunan permintaan dan penawaran 

berbagai macam produk dan jasa, serta melahirkan kondisi Volatility, Uncertainty, 

Complexity dan Ambiguity (VUCA) (Bekaert et al., 2020; del Rio-Chanona et al., 2020; 

Hassan, Rabbani, et al., 2020), sehingga menyebakan penurunan tingkat konsumsi, 

perubahan preferensi konsumsi, serta penurunan kinerja bagi pembiayaan sektor 

perbankan (Bilgin et al., 2021; Christelis et al., 2020; Deloitte, 2020). Selain itu, 

kebijakan pembatasan sosial juga mempersulit aktivitas produksi sehingga berakibat 

pada pertumbuhan ekonomi yang menurun diberbagai wilayah (Vet et al., 2021), 

bahkan sebagaian besar perusahaan harus melakukan pemberhentian karyawan untuk 

mengurangi beban oprasional, sehingga berdampak terhadap kenaikan pengangguran 

yang mencapai 33 juta jiwa atau senilai dengan 6.8% dari total pengangguran global 

(International Labour Organisation, 2021), selain itu angkat kemiskinan global juga 

juga bertambah hingga mencapai 150 juta jiwa (Economic Commission for Latin 

America and the Caribbean, 2020; Laborde et al., 2021; Sumner et al., 2020; UNICEF 

et al., 2021). 

Dampak COVID 19 tidak hanya menggangu sistem ekonomi konvensional 

namun juga mempengaruhi stabilitas kinerja ekonomi syariah sebagai solusi 

permasalahan ekonomi global (Agustin et al., 2021; Fakhrunnas et al., 2021; 

Fernandes, 2020; Shafiq, 2020; Zaman, 2013). Kinerja perbankan syariah yang 

dianggap sebagai indikator utama pertumbuhan ekonomi syariah juga yang mengalami 

penurunan yang signifikan melalui VUCA-world conditions yang mengakibatkan 

meningkatnya risiko sektor pembiayaan, sehingga bank syariah berpotensi untuk 

mengalami inefisiensi pada kinerja keuangannya (M. A. Mufraini et al., 2021; Rizwan 
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et al., 2021), meskipun bank syariah secara finansial memiliki fundamental yang kuat 

yang secara konsisten berkonstribusi terhadap asset keuangan islam global dengan 

komposisi sebesar 69% atau senilai US$ 1.993 billion, namun bank syariah tidak dapat 

menghindari shocking yang ditimbulkan oleh COVID 19 (Mateev et al., 2021). 

Saat ini Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar 

didunia melalui 87,2% mayoritas penduduk yang beragama Islam (Central Intelligence 

Agency, 2019; Hefner, 2021), selain itu Indonesia juga memperoleh peringkat kedua 

dalam Islamic Finance Country Index 2020 dan Most Developed Country in Islamic 

Finance 2020 berdasarkan penilaian aspek demografi, pendidikan, penelitian, 

kepatuhan dan kepastian regulasi, namun Perbankan Syariah Indonesia secara global 

hanya menempati peringkat kesepuluh dalam perolehan asset terbesar di dunia (Edbiz 

Consulting, 2020; Mohamed et al., 2020), karena risiko pembiayaan perbankan syariah 

semakin meningkat di masa pandemi, sehingga mengalami kesulitan dalam 

peningkatan kinerja keuangan dan menekan angka Non Performing Financing (NPF) 

(Hassan et al., 2021; Jobst & Solé, 2020). Perbankan Syariah sebagai lembaga 

intermediary sangat bergantung pada stabilitas ekonomi (Firmansyah, 2015; Khasanah 

& Wicaksono, 2021), sehingga ketika terjadi krisis ekonomi maka akan 

mengakibatkan multiplier effect yang berdampak pada risiko pembiayaan 

sebagaimana berikut. 

 

Table 1. Dampak Peningkatan COVID 19 terhadap Ekonomi dan Keuangan  

TAHUN PEMBIAYAAN NPF PENGANGGURAN GDP 
POSITIF 

COVID 19 

01-04-20 -0.45% 0.20% 4.94% 2.97% 437.37% 

01-05-20 0.89% 1.42% 4.94% 2.97% 222.41% 

01-06-20 0.95% 2.59% 4.94% -5.32% 108.11% 

01-07-20 0.50% -0.19% 4.94% -5.32% 96.72% 

01-08-20 -0.12% -1.00% 7.07% -5.32% 58.76% 

01-09-20 1.50% -1.03% 7.07% -3.49% 66.81% 

01-10-20 0.85% -1.63% 7.07% -3.49% 41.79% 

01-11-20 1.08% 1.34% 7.07% -3.49% 32.42% 

01-12-20 0.64% -2.85% 7.07% -2.19% 36.42% 

01-01-21 -0.31% 2.31% 7.07% -2.19% 45.05% 

01-02-21 -0.14% -0.45% 6.26% -2.19% 25.16% 



 

3 
 

01-03-21 0.95% 1.55% 6.26% -0.71% 12.82% 

01-04-21 0.80% 2.12% 6.26% -0.71% 10.80% 

01-05-21 0.38% 2.05% 6.26% -0.71% 9.19% 

01-06-21 0.98% -1.61% 6.26% 7.07% 18.38% 

      Sumber: OJK, BPS dan SATGAS COVID19 RI  

  

Tabel 1 menujukan bahwa meskipun jumlah pasien positif mengalamin 

penurunan namun secara komulatif masih terus meningkat, hal ini sangat berdampak 

pada penurunan angka Gross Domestic Product (GDP) yang mencapai -5.32%, 

sehingga mendorong peningkatan pada angka penganggurann hingga 7.07%, 

fenonmena ini telah mengakibatkan terjadinya trend fluktuatif yang mengarah negatif 

pada sektor pembiayaan dan NPF. Selain itu, risiko pembiayaan pada bank syariah 

juga semakin meningkat pasca terjadinya multiplier effect pada indikator 

makroekonomi, sehingga mendorong peningkatan nilai NPF pada bank syariah hingga 

delapan kali lebih besar semenjak terjadinya penyebaran COVID 19. Meskipun 

pemerintah telah mengeluarkan kebijakan stimulus untuk merestrukturiasi 

pembiayaan pada Lembaga Keuangan (National Economic Stimulus as 

Countercyclical Policy Impact of Coronavirus Disease Spread 2019, 2020; Otoritas 

Jasa Keuangan, 2020; Sukmana et al., 2020; Warjiyo, 2020). Namun secara 

keseluruhan menunjukan bahwa Bank Syariah di Indonesia belum mampu 

menurunkan tingkat NPF yang tinggi, karena Indonesia merupakan negara muslim 

yang mengalami shocking yang paling kuat pada sektor perbankan dibanding negara 

lainnya seperti Bahrain, Brunei, Kuwait, Malaysia, Pakistan, Saudi Arabia, Turkey, 

dan UAE (Mansour et al., 2021). 

Risko pembiayaan yang diwakili oleh NPF merupakan hasil dari penundaan 

pembayaran yang dilakukan oleh nasabah (Ahmed & Khan, 2007; Damanhur et al., 

2018; Mohd Isa & Abdul Rashid, 2018; Priyadi et al., 2021), karena stabilitas ekonomi 

yang tidak terjaga melalui penurunan GDP, kenaikan jumlah pengangguran, iklim 

usaha yang tidak menentu hingga aspek moral hazzard pada nasabah (Effendi & 

Yuniarti, 2018; Habibi & Rusgianto, 2021; Jassaud & Kang, 2015; Mutawali et al., 

2019; Parven, 2011; Santosa et al., 2020; Trinugroho et al., 2021; Zheng et al., 2019). 

Selain itu, faktor internal juga memiliki peran dalam mengelola risiko pembiayaan 

melalui efisiensi fungsi intermediary maupun accessibility layanan pada ketersediaan 
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jaringan kantor (Edaich & Dymek, 2020; Havidz & Setiawan, 2015; Maulidar & 

Majid, 2020). Namun disisi lain bisa saja indikator pertumbuhan ekonomi dan 

pembiayaan tidak mempengaruhi nilai NPF (Omar, 2020), hal ini karena bank syariah 

memiliki regulasi yang baik dalam melakukan proses verifikasi dalam memberikan 

pembiayaan pada nasabah dengan mempertimbangkan kapasitas dan kemampuan 

dalam membayar pinjaman sehingga bank syariah dapat mengelola risiko 

pembiayaannya dengan baik (M. H. Abbas & Ali, 2019; Firmansyah, 2015; Hassan, 

Shaikh, et al., 2020; Khanam & Ullah, 2014; Priyadi et al., 2021). Namun, Nicola et 

al. (2020) dan Nugroho et al. (2020) justru meyakini bahwa COVID 19 merupakan 

sumber utama terjadinya berbagai risiko pada sektor perbankan melalui pemberlakuan 

jarak sosial, isolasi diri dan pembatasan perjalanan. Selain itu, penyebaran COVID 19 

juga mendorong kondisi VUCA pada sektor keuangan sehingga perbankan harus 

mampu menentukan model terbaik dalam proses mitigasi risko pembiayaan 

(Alabdullah et al., 2020; Edaich & Dymek, 2020), karena jika bank terlalu lama dalam 

menyesuaikan kondisi maka akan berdampak terhadap peningkatan risiko pembiayaan 

(Adler et al., 2022; Miah et al., 2021). 

Asnawi et al. (2020) dan Wicaksono (2022) mengungkapkan bahwa kinerja 

keuangan syariah tidak hanya didorong oleh faktor external maupun internal, tetapi 

juga harus mempertimbangkan aspek geografi dalam memetakan sebuah masalah 

(Abeyratne & Cooray, 2017; Ludovic et al., 2020; X. Wang & Guan, 2017). Selain itu 

model geografi juga sangat tepat diimplementasikan pada daerah kepulauan yang 

terdiri dari berbagai macam wilayah (Z. L. Chen et al., 2020; Danon et al., 2020; Gatto 

et al., 2020; Ludovic et al., 2020). Indonesia secara geografis merupakan negara 

kepulauan yang terdir dari 17.504 pulau dalam 34 provinsi, sehingga membutuhkan 

pendekatan secara spesifik pada setiap wilayah agar dapat memberikan informasi 

secara tepat (Fauzan et al., 2020; Grydehøj & Hayward, 2014; Mahendradhata et al., 

2017; A. Mufraini et al., 2020). Berbeda dengan pendekatan global regression yang 

mengukur sebuah fenomena secara keseluruhan tanpa mempertimbangkan aspek 

pembobotan pada setiap lokasi (D.-R. Chen & Truong, 2012; Fotheringham et al., 

2002), pendekatan financial geography didesain untuk meningkatkan akurasi analisis 

pada global regression secara efektif dengan menyelesaikan permasalahan 

heterogenitas spasial dan autokorelasi yang tidak tepat dalam model (Huang et al., 
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2010; Wei et al., 2019), sehingga model yang digunakan sesuai dengan fenomena di 

setiap lokasi geografis (H. Chen & Strathearn, 2020; Patterson et al., 2020; Zhang, 

2014). 

Saat ini sebagian besar penelitian dalam mengukur risiko pembiayaan 

berorientasi pada pedekatan global dengan melibatkan berbagai metode dan variabel 

pada bank syariah (F. Abbas & Ali, 2021; Ali et al., 2021; Kabir et al., 2015; Masood 

et al., 2012). Priyadi et al. (2021) melakukan pengujian dengan pendekatan Auto 

Regressive Distributed Lag (ARDL) untuk investigasi hubungan jangka pendek dan 

panjang pada NPF, Selain itu, Bahrul Ilmi (2018) dan Misman et al. (2015) melaui 

pendekatan regresi berganda melakukan penyelidikan faktor yang mempengaruhi 

risiko pembiayaan secara global pada bank syariah di Indonesia dan Malaysia  dengan 

menggunakan variabel pembiayaan, labor relationship development dan banking 

ownership status. Kemudian, Warninda et al. (2019) melalui pendekatan regresi 

random effect model dengan white diagonal robust standard error dan regresi fama 

macbeth bertujuan untuk mengukur dampak yang paling kuat secara global antara 

pembiayaan mudarabah dan musharakah terhadap risiko pembiayaan bank syariah di 

kawasan Timur Tengah, Asia Selatan dan Asia Tenggara. Selanjutnya, Hidayat et al. 

(2021) dengan pendekatan t-test dan panel regression methods melakukan evaluasi 

proses trade off risiko dengan membandingkan risiko pembiayaan pada bank syariah 

dan konvensional di kawasan the Gulf Cooperation Council (GCC). Namun, masih 

terdapat kekurangan literatur dalam mengukur potensi risiko pembiayaan bank syariah 

secara local pada kawasan yang sebagian besar wilayahnya terdiri dari daerah 

kepulauan, sehingga seringkali pendekatan global digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan dalam proses mitigasi risiko, meskipun dalam konteks 

kewilayahan terdapat dinamika yang berbeda – beda antara satu wilayah dengan 

wilayah yang lainnya.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur faktor risiko pembiayaan bank syariah 

melaui variabel Regional Gross Domestic Product (RGDP), tingkat pengangguran, 

jaringan kantor, pembiayaan konsumtif dan Kasus COVID 19 dengan pengembangan 

analisis regresi yang dielaborasi dengan pendekatan geografis berdasarkan 

pembobotan wilayah pada koordinat garis lintang dan bujur, sehingga setiap 

pengamatan pada sampel memungkinkan untuk memiliki bobot dan nilai koefisien 
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yang berbeda – beda, Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk melakukan 

pemetaan spasial di setiap provinsi, sehingga diharapkan dapat memberikan masukan 

secara komperhensif kepada bank syariah dalam melakukan proses mitigasi risiko 

pasca pandemi. 

 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan antara Global Regression dan Geographically 

Weighted Regression terhadap model Non-Performing Financing pada Bank 

Syariah 

2. Apakah terdapat hubungan spasial antara Kasus COVID 19 terhadap Non-

Performing Financing melalui Geographically Weighted Regression 

3. Apakah terdapat hubungan spasial antara RGDP terhadap Non-Performing 

Financing melalui Geographically Weighted Regression 

4. Apakah terdapat hubungan spasial antara Tingkat Pengangguran terhadap Non-

Performing Financing melalui Geographically Weighted Regression 

5. Apakah terdapat hubungan spasial antara Jaringan Kantor terhadap Non-

Performing Financing melalui Geographically Weighted Regression 

6. Apakah terdapat hubungan spasial antara Pembiayaan terhadap Non-Performing 

Financing melalui Geographically Weighted Regression 

7. Bagaimanakah pola pemetaan model Non-Performing Financing di Perbankan 

Syariah pada setiap provinsi 

 

 

 

3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengungkapkan perbedaan antara Global Regression dan Geographically 

Weighted Regression terhadap model Non-Performing Financing di Bank Syariah 
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2. Mengungkapkan hubungan spasial antara Kasus COVID 19 terhadap Non-

Performing Financing melalui Geographically Weighted Regression 

3. Mengungkapkan hubungan spasial antara RGDP terhadap Non-Performing 

Financing melalui Geographically Weighted Regression 

4. Mengungkapkan hubungan spasial antara Tingkat Pengangguran terhadap Non-

Performing Financing melalui Geographically Weighted Regression 

5. Mengungkapkan hubungan spasial antara Jaringan Kantor terhadap Non-

Performing Financing melalui Geographically Weighted Regression 

6. Mengungkapkan hubungan spasial antara Pembiayaan Konsumsi terhadap Non-

Performing Financing melalui Geographically Weighted Regression 

7. Mengungkapkan pola pemetaan model Non-Performing Financing pada Bank 

Syariah pada setiap provinsi 

 

4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka diharapkan 

penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagaimana berikut: 

1. Memberikan alternative pemikiran bagi keilmuan Keuangan Islam yang tumbuh 

berkembang berdasarkan tututan perkembangan zaman. 

2. Memberikan sumbangsih secara akademis kepada pemerintah dalam 

mempertimbangkan sebuah kebijakan yang akan diambil dalam proses economic 

recovery pasca pandemi COVID 19. 

3. Memberikan sumbangan bahan kajian pada penelitian selanjutnya terkait metode 

pengukuran risiko pembiayaan pada bank Syariah di Indonesia. 

 

B. LITERATURE REVIEW 

1. COVID 19 dan Risiko Pembiayaan 

Fungsi bank syariah sebagai lembaga intermediary menjadi semakin rentan 

terhadap risiko pembiayaan pasca penyebaran COVID 19, sehingga bank harus 

memperketat proses verifikasi pembiayaan melalui pemeriksaan financial historical 

dan latarbelakang nasabah (Akram & Rahman, 2018). Konsekuensi atas peningkatan 

risiko pembiayaan akan berdampak terhadap stabilitas likuidtas dan kinerja keuangan 

(Alzoubi, 2017; Imbierowicz & Rauch, 2014), jika kebijakan yang diambil tidak dapat 
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mengatisipasi kondisi VUCA, maka bank diprediksi akan mengalami krisis 

kepercayaan dari nasabah yang berpotensi menyebabkan terjadinya bank run, 

sehingga dapat berdampak secara sistemik atas lahirnya berbagai macam krisis lainnya 

(Anginer & Demirguc-Kunt, 2018; Masiukiewicz & Howzan, 2015; Schoors et al., 

2019). Penyebaran COVID19 telah menyebabkan banyak perusahaan besar 

mengalami default dan kebangkrutan, bahkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) termasuk lentur menghadapi krisis 1998 dan 2008 juga terdampak akibat 

adanya peraturan pembatasan sosial dan oprasional (Cepel et al., 2020; Fairlie, 2020; 

Hamburg, 2021). Artinya bank sebagai lembaga intermediary harus bersiap dalam 

menghadapi default by counterparties melalui berbagai macam kebijakan sehingga 

dapat menghindari risiko pembiayaan di masa pandemi (Habibi & Rusgianto, 2021; 

Hassan, Rabbani, et al., 2020; Maulidar & Majid, 2020). 

El-Chaarani et al. (2022) menjelaskan bawha terdapat perbedaan yang 

signifikan antara perbankan syariah dan konvensional diwilayah the Gulf Cooperative 

Council (GCC) selama pandemi, dimana bank konvensional memiliki kemampuan 

yang lebih baik dalam mengelola risiko pembiayaan meskipun tingkat inflasi dan NPF 

berkorelasi negatif terhadap kinerja keuangan, sementara bank syariah justru 

menunjukan kinerja yang semakin menurun pasca terjadinya pandemi (Fakhrunnas et 

al., 2021; Hassan, Rabbani, et al., 2020; Mateev et al., 2021). Selain itu, Hassan et al. 

(2022) menjelaskan bahwa pandemi telah memperlambat pertumbuhan Islamic 

commercial finance yang berorientasi maksimalisasi keuntungan, namun di sisi lain 

pandemi justru membuka lebih banyak peluang bagi Islamic social finance melalui 

pemanfaatan yang semakin meluas pada lembaga multilateral dalam membantu 

masyarakat selama pandemi. Selain itu, penurunan kinerja perbankan syariah juga 

disebabkan oleh dukungan pemerintah yang masih kurang, sehingga bank berpotensi 

mengalami permasalahan likuiditas ketika masyarakat bergeser pada orientasi dana 

tunai ditengah pandemi (Koechlein, 2021; Omar, 2020). Sementara, meskipun bank 

konvensional juga mengalami shock akibat COVID 19, namun sebagian besar dana 

operasional instansi pemerintah masih memanfaatkan jasa bank konvensional, 

sehingga aspek kecukupan dana masih terjaga (International Monetary Fund, 2010; A. 

Mufraini et al., 2020; The Central Bank of Bangladesh, 2022; Zaheer et al., 2013). 
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2. Respon Perbankan Syariah dalam Mengelola Risiko Pembiayaan 

Sebelum  terjadinya krisis yang diakibatkan pandemi COVID 19, industri 

perbankan syariah merupakan salah satu alternatif solusi bagi pemulihan ekonomi 

pasca krisis 2008 (Alqahtani & Mayes, 2017; Ascarya, 2013). Hal ini karena bank 

syariah telah menawarkan metode baru dalam memberikan pembiayaan melalui 

penghapusan bunga pada setiap transaksinya, serta mengaplikasikan pendekatan 

kepercayaan, kepatuhan, keterbukaan dan pengunaan underlaying asset berdasarkan 

asas Profit and Loss Sharing (PLS) (Hussien et al., 2019; Mahdzan et al., 2017; Omar, 

2020), sehingga kontrak yang disepakati akan saling menguntungkan pemberi dan 

penerima pembiayaan (Ezeh & Nkamnebe, 2018; Kaabachi & Obeid, 2016; Ozsoy, 

2016). Penerapan bunga pada pembiayaan bank konvensional terbukti telah 

mendorong munculnya berbagai macam krisis ekonomi (Fiore & Uhlig, 2015; Ozturk 

& Sozdemir, 2015), numun kini kemunculan COVID 19 justru mendisrupsi berbagai 

risiko secara sistemik (Ivanov, 2021; Kilpatrick & Barter, 2020), sehingga  bank 

syariah juga menerima dampak yang sama seperti bank konvensional atas timbulnya 

pandemi COVID 19 (Barua & Barua, 2021; Jackson et al., 2020) 

Dalam upaya proses penekanan risiko pembiayaan di masa pandemi, bank 

syariah tidak hanya melakukan pengetatan dalam pemberian pembiayaan tetapi juga 

mendorong pemerintah untuk melakukan berbagai macam langkah stimulus, 

diantaranya melakukan Policy Rate Cut, kemudahan atas layanan perbankan, paket 

bantuan rumah tangga, pekerja dan UMKM, hingga memfasilitasi investor luar negari 

(Islamic Development Bank, 2020; Otoritas Jasa Keuangan, 2020), kebijakan diambil 

untuk menghindari perangkap hutang pada berbagai sektor ekonomi, karena 

pertumbuhan ekonomi memiliki korelasi yang kuat dengan tingkat risiko pembiayaan 

bank syariah  (Effendi & Yuniarti, 2018; Habibi & Rusgianto, 2021; Jassaud & Kang, 

2015; Mutawali et al., 2019; Parven, 2011). Pada aspek internal bank syariah melalui 

prinsip shariah compliance telah melakukan proses verifikasi aktivitasnya dua kali 

lebih ketat dibanding bank konvensional dengan tidak hanya mempertimbangkan 

aturan normatif namun juga prinsip Islam (Karim & Shetu, 2020; Khanam & Ullah, 

2014).  Selain itu, bank syariah terbukti konsisten untuk menerapkan prinsip Islam 

dengan tidak pemberian pembiayaan pada sesuatu yang bersifat riba, maysir, dan 

gharar (Rabbani et al., 2021). Penerapan prinsip Islam dalam industri keuangan 
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terbukti semakin diminati dengan banyaknya produk dan layanan keuangan islam yang 

bermunculan diseluruh dunia meliputi, asuransi syariah, investasi syariah, pasar modal 

syariah, dan reksadana syariah (Alsharari & Alhmoud, 2019; Šeho et al., 2020) 

 

3. Konsep atau Teori Relevan 

a. Theory of Economic Development 

Penelitian ini mengunakan pendekatan Theory of Economics Development 

sebagai desain dalam Grand Theory yang bertujuan untuk memayungi seluruh teori 

yang digunakan, Schumpeter’s Theory of Economic Development merupakan 

pemikiran ekonomi Schumpeterian yang disusun berdasarkan hubungan antara 

ekonomi, histori, politik, sosial budaya dan pendeketan lainnya yang berfungsi untuk 

membangun perekonomian (Langroodi, 2017), selain itu pandangan Schumpeterian 

menjelaskan bahwa ekonomi bukan sebuah ilmu yang bersifat ekslusif dan terisolasi 

dari pendekatan lain, ekonomi dapat dikembangkan melalui proses adopsi berbagai 

macam ilmu namun tetap memfokuskan diri pada analisis ekonomi (Croitoru, 2012). 

Teori ini juga membuka diri dengan penekanan inovasi pada sistem bisnis sehingga 

ekonomi dapat terus berkembang, namun pengembangan inovasi tidak hanya 

dilakukan untuk mengembangkan bisnis tetapi perlu diimplementasikan dalam 

mengelola risiko melalui mekanisme yang rasional dan terukur (Metcalfe, 2012). 

Schumpeter mengklasifikasikan risiko kedalam dua jenis, yaitu the technical failure 

of production dan the risk of commercial failure (Croitoru, 2012; Schumpeter & 

Backhaus, 2006), Bank Syariah sebagai lembaga intermediary melakukan produksi 

berupa jasa bagi setiap nasabah berupa pemberian, penyaluran pembiayaan maupun 

penerima simpanan (Khasanah & Wicaksono, 2021), konsekuensi atas risiko yang 

tidak dikelola dapat menimbulkan berbagai macam kegagalan yang diakibatkan oleh 

penyaluran pembiayaan dan pengelolaan dana yang tidak efisien, bahkan risiko bisa 

saja terjadi melalui faktor eksternal melalui perubahan meknisme pasar dan 

perekonomian yang berdampak pada debitor. Dalam industri perbankan setiap risiko 

harus dapat dikelola melalui berbagaimana peramalan sehingga bank dapat terhindar 

dari kerugian. 
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b. Theory of Risk Management 

Saat ini penerapan manajemene risko merupakan sebuah standar yang harus 

diimplementasikan dalam industri perbankan, bahkan pemerintah memalui bank 

sentral dan lembaga otoritas jasa keuangan teleah memberlakukan kewajiban 

implementasi menejemen risiko pada setiap bank, hal ini karena eksistensi perbankan 

tidak dapat dipisahkan dengan berbagai faktor eksternal yang meliputi kondisi 

ekonomi, sosial, politik dan budaya (Hassan et al., 2021; Lončarski & Marinč, 2020). 

Pasca penyebaran COVID 19, secara keseluruhan industri perbankan mengalami 

nguncangan yang berdampak pada meningkatnya risiko likuiditas dan pembiayaan 

(Karim et al., 2021; Mustafa, 2020), sehingga bank perlu untuk mengelola risiko 

dengan baik agar dapat menghindari kerugian akibat multiplier effect pasca 

penyebaran COVID 19 (Baret et al., 2020). Penelitian ini mengadopsi theory of risk 

management sebagai pendekatan dalam middle range theory, sehingga dapat 

menghubungkan antara grand theory dengan applied theory melalui pengembangan 

konsep dan teori (Morrow & Muchinsky, 1980; Smith & Liehr, 2018). 

Pada umumnya theory of risk management memberikan konstribusi terhadap 

perbankan melalui pengurangan risiko pada pembiayaan, risiko ini didefinisikan 

sebagai penurunan keuntungan bank melalui kegagalan pemenuhan kewajiban 

kreditor (Tursoy, 2018). Meskipun bank telah melakukan verfifikasi penilaian 

kelayakan pada pemberian pembiayaan namun tidak dapat mengesampikan faktor 

makroekonomi, aktivitas dan kondisi internal perbankan  (Bojinov, 2016). 

Implementasi mitigasi risiko pembiayaan bertujuan untuk menentukan gambaran 

risiko yang dihadapi perbankan dikemudian hari, sehingga dalam prosesnya bank 

akan menentukan besaran pembiayaan yang dikeluarkan dengan bergantung pada 

kondisi ekonomi, sosial, politik dan budaya (Pyle, 1999). Dalam konsep bank syariah, 

proses menejemen risiko juga mengadopsi pendekatan hukum islam berupa  

implementasi Shariah complience dengan mengedepankan peran Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) dan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) (Setyowati et al., 2019). 

Penerapan shariah complience merupakan proses elaborasi antara norma dan nilai 

Islam terhadap sistem oprasional dalam industri perbankan, sehingga seluruh aktivitas 

bank berjalan berdasakan prinsip islam dengan meninggalkan praktik riba serta 
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berorientasi pada terwujudnya prinsip maqashid shariah (Khanam & Ullah, 2014; 

Ullah, 2014). 

 

c. Theory of Location and Decision 

Teori ini merupakan pendekatan applied theory yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan tujuan melakukan analisis pada pemetaan risiko pembiayaan 

perbankan syariah melalui pendekatan letak geografis setiap sampel penelitian. 

Theory of Location bertujuan untuk mengungkapkan peran wilayah dan lokasi secara 

spesifik dengan mempertimbangkan aspek ekonomi, geografi, politik, teknologi dan 

sosial pada setiap daerah terjadinya risiko pembiayaan bank syariah di masa pandemi 

COVID 19 (Chan, 2011).  Pendekatan Theory of Location menjelaskan perbedaan 

aktivitas pada setiap daerah pengamatan berdasarkan sumber daya setiap wilayah, 

sehingga secara umum dapat menjelaskan permasalah yang selama ini tidak terjawab 

pada pendekatan global (Chan, 2011), karena teori ini mengadopsi pemanfaatan pada 

Geographic System Information (GIS) dalam menjabarkan keteraturan pada lokasi 

pengamatan (Ozbay & Mukherjee, 2000; Thrall et al., 1995). 

 

4. Hipotesis 

Berdasarkan rumusan masalah pada latar belakang penelitian, maka hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga adanya perbedaan antara Global Regression dan Geographically 

Weighted Regression terhadap model Non-Performing Financing pada Bank 

Syariah. 

H1=  Terdapat perbedaan antara Global Regression dan Geographically 

Weighted Regression terhadap model Non-Performing Financing pada 

Bank Syariah. 

2. Diduga adanya hubungan spasial antara Kasus COVID19 terhadap Non-

Performing Financing melalui Geographically Weighted Regression 

H2 =  Terdapat hubungan spasial antara Kasus COVID19 terhadap Non-

Performing Financing melalui Geographically Weighted Regression 

3. Diduga adanya hubungan spasial antara RGDP terhadap Non-Performing 

Financing melalui Geographically Weighted Regression 
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H3 = Terdapat hubungan spasial antara RGDP terhadap Non-Performing 

Financing melalui Geographically Weighted Regression 

4. Diduga adanya hubungan spasial antara Tingkat Pengangguran terhadap Non-

Performing Financing melalui Geographically Weighted Regression 

H4 = Terdapat hubungan spasial antara Tingkat Pengangguran terhadap Non-

Performing Financing melalui Geographically Weighted Regression 

5. Diduga adanya hubungan spasial antara Jaringan Kantor terhadap Non-

Performing Financing melalui Geographically Weighted Regression 

H5 = Terdapat hubungan spasial antara Jaringan Kantor terhadap Non-

Performing Financing melalui Geographically Weighted Regression 

6. Diduga adanya hubungan spasial antara Pembiayaan Konsumsi terhadap Non-

Performing Financing melalui Geographically Weighted Regression 

H6 = Terdapat hubungan spasial antara Pembiayaan Konsumsi terhadap Non-

Performing Financing melalui Geographically Weighted Regression 

7. Diduga adanya pola dinamis dalam pemetaan model Non-Performing Financing 

di Perbankan Syariah pada setiap provinsi 

H7 = Terdapat pola dinamis dalam pemetaan model Non-Performing Financing 

pada setiap provinsi 

 

C. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini mengunakan pengukuran terhadap risiko pembiayaan bank syariah 

berdasarkan Financial Geography Assesment Model melalui pedekatan Pertumbuhan 

Ekonomi, Fungsi Intermediari Bank, dan COVID19 yang secara keseluruhan diwakili 

oleh variabel Regional Gross Domestic Product (RGDP), Tingkat Pengangguran, 

Jaringan Kantor, Pembiayaan Konsumsi, Jumlah Kasus Meninggal COVID 19 dan NPF 

Bank Syariah dengan penjelasan sebagai berikut. 
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Tabel 2. Definisi Oprasional 

Variabel Simbol Deskripsi Sumber 

Independent Variable 

Regional Gross 

Domestic Product 
RGDP 

Tingkat Laju RGDP disetiap Provinsi BPS 

Tingkat Pengangguran Unemployment 
Tingkat Pengangguran disetiap 

Provinsi 

BPS 

Jaringan Kantor Office Network 
Jumlah Jaringan kantor disetiap 

Provinsi 

OJK 

Pembiayaan Konsumsi Consumptive 

Financing 

Jumlah Pembiayaan Konsumsi 

Perbankan Syariah disetiap Provinsi 

OJK 

Kasus Kematian 

COVID19 
COVID 19 

Jumlah Kasus Meninggal COVID-19 

disetiap Provinsi 

Satgas 

COVID 

19 RI 

Dependent Variable 

Non-Performing 

Financing 
NPF 

Jumlah NPF Perbankan Syariah 

disetiap Provinsi 

OJK 

Catatan: Badan Pusat Statistik (BPS), Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

 

Penelitian ini mengunakan teknik saturation sampling dengan mengunakan 

seluruh data Bank Syariah, Tingkat Pengguran, RGDP dan Jumlah Kasus Kematian 

COVID 19 setiap provinsi di Indonesia pada tahun 2021 berdasarkan ketersediaan data 

pada Badan Pusat Statistik (BPS), Satgas COVID 19 dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagaimana berikut. 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

Analisis statistic deskriptif merupakan pengujian yang bertujuan untuk 

membantu mengatur, meringkas, dan memahami pengukuran data melalui 

gambaran hubungan antar variabel pada sebuah sampel (Shi & McLarty, 2009; 

Tzeng, 2011), Pengujian ini sangat penting sebagai langkah awal dalam 

menganalisis karena menunjukan gambaran dinamika setiap variabel berdasarkan 

distribusi data berupa mean, median, minimum, maximum hingga frekuensi data 

(Loeb et al., 2017). Selain itu, analisis deskriptif juga dapat digunakan untuk 

membandingkan keragaman sampel dari sebuah penelitian satu terhadap penelitian 
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lainya, sehingga membantu peneliti dalam mendeteksi adanya perbedaan karakter 

pada sempel dalam mempengaruhi keputusan awal (Thompson, 2009). 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik dalam penelitian melibatkan pendekatan Uji 

Normatilitas melalui nilai Jarque-Bera yang bertujuan untuk menunjukan bahwa 

setiap data yang dilibatkan dalam penelitian terdistribusi dengan normal, sehingga 

layak digunakan dalam model regresi dengan nilai probabilitas sebesar p > 0.05 

(Khatun, 2021; Kwak & Park, 2019; Stehlík et al., 2014; Thadewald & Büning, 

2007), kemudian dilanjutkan dengan Uji Heteroskedasticity melalui indikator pada 

nilai Breusch-Pagan Test dengan nilai probabilitas sebesar p > 0.05 (Klein et al., 

2016; Li & Yao, 2019), selain itu penelitian ini juga melakukan Uji 

Multicolinearitas melaui nilai Variance Inflation Factor (VIF) dengan 

perbandingan condition number < 10 (Shrestha, 2020). 

 

3. Uji Model Global Regression 

Model Global Regression merupakan model regresi linier yang menguji 

adanya hubungan antara variabel eksogen terhadap variabel endogen, secara umum 

model regresi dapat diestimasi dengan persamaan sebagai berikut (Susanti, 2018). 

 

𝑦 =  𝛽0  + 𝛽1𝑥1  +  𝛽2𝑥2  +  𝛽𝑝𝑥𝑝  +  𝜀 

 

Dengan pengamatan sejumlah n, maka model ke I adalah sebagai berikut (Lutfiani 

et al., 2019): 

 

𝑦𝑖  =  𝛽0  +  ∑ 𝛽𝑘

𝑝

𝑘=1

𝑥𝑖𝑘  + 𝜀𝑖 

 

Pada model global regression hubungan antara variabel eksogen dan endogen akan 

dianggap sama (Duarte-Cunha et al., 2016; Kuhn & Johnson, 2013), karena tidak 

melibatkan pendekatan dan pembobotan lokasi geografis dalam pengukuran. Model 

Global Regression menempatkan linieritas dalam paremeternya sehingga nilai rata 
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– rata dalam eror diasumsikan sebagai nol dan konstan (Fahrmeir et al., 2013; 

Gujarati & Porter, 2009), maka untuk melakukan analisis secara komperhensif 

perlu dilakukan penilaian berdasarkan letak geografis sampel pada penelitian 

(Fotheringham et al., 2002). 

 

4. Uji Model Geographically Weighted Regression (GWR) 

Model GWR merupakan pengembangan analisis regresi yang dielaborasi 

dengan pendekatan geografis yang diambil berdasarkan regresi non parametrik, 

melalui nilai pembobotan pada setiap wilayah melalui koordinat garis lintang dan 

garis bujur, sehingga setiap pengamatan pada sampel penelitian memiliki bobot 

dan nilai koefisien yang berbeda – beda (Jetz et al., 2005), berikut adalah model 

persamaan pada GWR. 

 

𝑦𝑖  =  𝛽0 (𝑢𝑖, 𝑣𝑖)  + ∑ 𝛽𝑘 (𝑢𝑖, 𝑣𝑖)

𝑝

𝑘=1

𝑥𝑖𝑘  +  𝜀𝑖  

 

Dimana 𝑦𝑖 merupakan nilai variabel eksogen untuk lokasi ke i, sementara (𝑢𝑖, 𝑣𝑖) 

merupakan koordinat geografis berupa garis lintang dan garis bujur pada lokasi 

ke i, sementara 𝛽0 (𝑢𝑖, 𝑣𝑖) merupakan nilai koefisien regresi variabel eksogen ke 

k pada sebuah lokasi, salain itu 𝑥𝑖𝑘 merupakan nilai variabel eksogen ke k dan 𝜀𝑖 

adalah nilai eror pada pengamatan ke i (Fotheringham et al., 2002). Selain itu, 

penelitian ini mengunakan metode Cross Validation (CV) untuk mementukan 

nilai Bandwidth Optimum melalui persamaan sebagai berikut. 

 

𝐶𝑉 =  ∑ [ 𝑦𝑖 −  ỹ≠𝑖(𝑏)]
𝑛

𝑖=1
 

 

Dimana ỹ≠𝑖 merupakan nilai penduga 𝑦𝑖 pada pengamatan lokasi ke i. Bandwidth 

merupakan sebuah radius sebuah pola pada wilayah, sehingga perannya sangat 

penting sebagai penteimbang dalam data pembobotan, penentuan CV sebagai 

model bandwith optimum didasarkan pada fungsinya yang dapat meminimalisir 

nila bandwidth, hal ini karena ketika nilainya terkatergori besar maka dapat 
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menyebabkan bias pada analisis Global Regression (Cho et al., 2010; Farber & 

Páez, 2007).  Selanjutnya penelitian ini melakukan pembobotan spasial melalui 

penaksiran parameter berdasarkan Karnel Adaptive Gaussian melalui 

kemampuan yang adaptif sesuai dengan kondisi pada titik lokasi sampel, sehingga 

dapat menjelaskan secara komperhensif hasil perhitungan spasial. Berikut 

estimasi perasamaan pada pembobotan spasial Karnel Adaptive Gaussian 

(Fotheringham et al., 2002). 

 

𝑊𝑖𝑗  =  𝑒𝑥𝑝 [ − 1
2⁄  ( 

𝑑𝑖𝑗

𝑏𝑖
⁄  )2] 

 

Dimana 𝑏𝑖 merupakan Bandwidth yang bersifat adaptif dalam menetapkan lokasi 

ke i. selain itu 𝑑𝑖𝑗 merupakan euclid antar lokasi. Kemudian dilakukan analisis 

Goodness of Fit untuk menentukan perbedaan antara Global Regression dengan 

GWR, sehingga dapat lihat model terbaik dalam persamaan penelitian ini dengan 

membandingkan nilai F hitung terhadap nilai F Tabel pada nilai GWR Residual, 

jika nilai F hitung > F Tabel maka dapat dipastikan bahwa terdapat perbedaan 

antara model Global Regression dan GWR, serta mengindikasikan bahwa model 

GWR merupakan model terbaik pada persamaan penelitian ini. 

Pada tahap selanjutnya dilakukan analisis Geographical Variability Tests 

of Local Coefficients yang bertujuan untuk mementukan adanya hubungan spasial 

antara variabel eksogen terhadap variabel endongen melalui nilai difference of 

criterion, jika nilai tersebut bermakna negatif artinya variabel tersebut memiliki 

heterogenitas spasial, namun jika nilai pada sebuah variabel bermakna positif 

artinya variabel tersebut tidak memiliki heterogenitas spasial (Fotheringham et al., 

2002). Kemudian hasil nilai koefisien pada setiap masing – masing dearah 

digambarkan melalui pemetaan secara spasial melalui peta rupabumi.  

 

D. HASIL PENELITIAN 

 

Pada tahap awal, penelitian melakukan analisis deskripsi data untuk melihat 

karakteristik masing-masing variabel. Deskripsi data meliputi nilai mean, maksimum, 

minimum, dan standar deviasi. Data terdiri dari 34 observasi yang diambil pada tahun 
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2021. Analisis Ini berfokus atas dinamika yang terjadi pada variabel RGDP, 

Unemployment, Office Networks, COVID 19, Consumptive Financing dan NPF 

sebagaimana berikut. 

Table 3. Descriptive Statistic 

Variable Minimum Mean Maximum Std. Dev. 

RGDP -2.47 4.17 16.40 3.58 

Unemployment 3.01 5.49 9.91 1.81 

Office Network 0.00 72.88 379.00 99.52 

COVID 19 264.00 4237.82 30287.00 7307.43 

Consumptive Financing 0.00 3555.75 20850.43 5228.54 

NPF 0.00 194.81 1839.85 386.82 

Sumber: Eviews data proses 

 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa RGDP memiliki nilai rata -rata sebesar 4,17 

pada setiap provinsi di Indonesia. Artinya pertumbuhan ekonomi secara regional masih 

tumbuh pada kisaran 4,17% selama pandemi, walaupun harus menghadapi tingkat 

Unemployment yang menyentuh 3,01 – 9,91% dan trend kasus kematian pada COVID 19 

yang secara keseluruhan mencapai 4.237 jiwa pada setiap provinsi. Indonesia merupakan 

salah satu negara yang mengalami percepatan pada proses recovery ekonomi pasca 

pandemi (International Monetary Fund, 2022), namun bank syariah masih mengalami 

dampak pada nilai NPF yang mencapai 1,83 triliun atau sebesar 194 miliar pada setiap 

provinsi. Pergerakan pada nilai NPF juga didorong oleh tingkat Consumptive Financing 

yang mencapai 20,85 triliun dengan control pengawasan dan penilaian yang secara 

keseluruhan hanya melibatkan 72 Office Network disetiap provinsi. Artinya perlu adanya 

perhatian khusus pada tingkat Consumptive Financing yang semakin tinggi dengan 

jumlah Office Network yang tidak sebanding, karena Office Network tidak hanya 

berfungsi sebagai pusat informasi dan layanan bagi nasabah tetapi juga memberikan 

pengawasan terhadap pemberian pembiayaan (Rönnqvist & Sarlin, 2016). Selain itu, 

kondisi ekonomi rendah pada suatu wilayah akan mempengaruhi kondisi stabilitas 

pembiayaan pada bank diwilayah tersebut (Crocco et al., 2014; Lee & Brown, 2017), 

sehingga perlu dilakukan pengawasan ketat bagi setiap aktivitas pembiayaan. Selain itu, 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki dinamika yang heterogen, artinya dalam 

mengambil kebijakan perlu mempertimbangkan aspek kewilayahan, karena setiap dearah 
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memiliki karekteristik dan fenomena tersendiri (Fauzan et al., 2020; A. Mufraini et al., 

2020). Selain itu, Perbankan Syariah perlu merespon potensi risiko pembiayaan yang 

ditimbulkan oleh RGDP, Unemployment, COVID 19, ketersediaan Office Network dan 

tingkat Consumptive Financing pada setiap provinsi, sehingga dapat melakukan 

pencegehan terhadap peningkatan nilai NPF berdasarkan Financial Geography 

Assessment. 

 

Table 4. Regression Diagnostic 

Diagnostic Indicator Value Prob. Note 

Normality Test Jarque-Bera 17.66 0.00 Not Significant 

Heteroskedasticity Test Breusch-Pagan 66.07 0.00 Not Significant 

Multicollinearity VIF 
Condition Number Not Significant 

16.52 Not Significant 

Sumber: GeoDa data proses 

 

 Hasil Regression Diagnostic pada normality test melalui nilai jarque-bera 

menunjukkan bahwa model tidak bersifat normal berdasarkan nilai probabilitas 0.00 atau 

p< 0.05 (Khatun, 2021), selain itu hasil heteroskedasticity test melalui nilai breusch-

pagan menunjukkan adanya heteroskedasticity dengan tingkat probabilitas sebesar 0.00 

atau p<0.05 (Li & Yao, 2019), selanjutnya nilai VIF menunjukan adanya hubungan 

multicollinearity antar variabel berdasarkan nilai condition number sebesar 16.52 atau 

VIF > 10 (Wicaksono, 2022). Temuan pada regression diagnostic mengindikasikan 

adanya heterogenitas spasial berdasarkan pola dan kondisi geografis antar wilayah 

sehingga asumsi linieritas pada model regresi sulit terpenuhi. Selanjutnya dilakukan 

proses analisis Global Regression yang bertujuan untuk membandingkan dan memastikan 

model terbaik diantara Global Regression dan GWR sebagaimana berikut. 
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Table 5. Global Regression 

Variable Estimate Standard 

Error 

t(Est/SE) T-Table 

Intercept 18421.69 3269.99 5.63 2.04 

RGDP 1149.37 3296.90 0.34 2.04 

Unemployment 4010.01 3760.83 1.06 2.04 

Office Network -

40997.24 

13461.34 -3.04* 2.04 

COVID 19 32013.16 5709.73 5.60* 2.04 

Consumptive Financing 47312.55 10951.87 4.32* 2.04 

Catatan: * signifikan pada 0.05 

 

 Hasil Global Regression berdasarkan perbandingan nilai t-hitung dan t-table  

menunjukkan bahwa Office Network berpengaruh secara signifikan terhadap NPF dengan 

perbandingan nilai t-hitung > t-table (Bari, 2022; Wiranto et al., 2020; Yu, 2007) atau -

3.04 > 2.04 dengan estimasi koefisien sebesar -40997.24 artinya ketika terjadi kenaikan 

1 pada Office Network maka akan berkonstribusi terhadap penurunan NPF sebesar 

40997.24. Kemudian hubungan COVID 19 terhadap NPF menunjukan adanya pengaruh 

yang signifikan berdasarkan perbandingan 5.60 > 2.04 dengan estimasi koefisien sebesar 

32013.16, sehingga jika terjadi kenaikan sebesar 1 pada kasus COVID 19 maka akan 

berdampak terhadap kenaikan pada NPF sebesar 32013.16. Selanjutnya hasil analisis juga 

menunjukkan bahwa Consumptive Financing berpengaruh secara signifikan terhadap 

NPF dengan perbandingan 4.32 > 2.04, sehingga jika Consumptive Financing pada 

Perbankan Syariah mengalami kenaikan sebesar 1 maka dapat berkonstribusi terhadap 

peningkatan nilai NPF sejumlah 47312.55. Hasil pengujian secara parsial dalam model 

Global Regression akan diasumsikan sama dan berlaku pada setiap wilayah pengamatan 

(Legg, 2010; Weber, 2018), sementara analisis GWR menyajikan analisis yang bersifat 

komperhensif dengan mempertimbangkan kondisi geografis dan fenomena yang terjadi 

disetiap wilayah, sehingga dapat menampilkan hasil yang berbeda pada setiap 

pengamatan (Taus et al., 2013; Yu, 2007). Selanjutnya dilakukan perbandingan pada 

Diagnostic Information melalui nilai Classic AIC, BIC/MDL, CV, R Square dan Adj. R 

Square antara model Global Regression dengan model GWR (Fotheringham et al., 2002), 

sehingga dapat menunjukan model terbaik dalam penelitian ini sebagaimana berikut. 
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Table 6. Diagnostic Information 

Model 
Classic 

AIC 
BIC/MDL CV 

R 

Square 

Adj. R 

Square 

Global Regression 773.39 784.08 935605043.26 0.797911 0,753002 

Geographically Weighted 

Regression 
739.44 772.57 746956568.97 0.968668 0,891317 

Sumber: GWR data proses 

  

Berdasarkan hasil Diagnostic Information menunjukkan bahwa model GWR 

memiliki nilai error yang lebih kecil dibandingkan model global regression berdasarkan 

nilai Classic AIC sebesar 739.44, BIC/MDL sebesar 772.57, dan nilai CV sebesar 

746956568.97. Kemudian hasil R Square dan Adj. R Square juga menunjukkan bahwa 

model GWR memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan model Global Regression yaitu 

senilai 0.968668 dan 0.891317, sehingga seluruh variabel eksogen dalam model 

penelitian dapat mempengaruhi variabel endogen hingga 89.13%. Artinya hasil analisis 

pada Diagnostic Information menunjukkan bahwa model GWR secara komperhensif 

berkinerja lebih baik dalam menjelaskan keragaman pola dibandingkan model Global 

Regression (Chun et al., 2017; Liu & Strobl, 2022; Permai et al., 2021), karena model 

GWR dapat mengoptimalkan analisis regression dengan mempertimbangkan aspek 

geografi pada setiap wilayah pengamatan (Bourdin, 2019; Permai et al., 2019). 

Selanjutnya dilakukan analisis Goodness of Fit untuk memastikan adanya perbedaan 

diantara kedua model melalui perbandingan nilai f-hitung dan f-table sebagaimana 

berikut. 

 

Table 7. Goodness of Fit 

Model SS DF MS F F-Table 

Global Residuals 9979167705.42 28.00    

GWR Improvement 8431987404.91 17.48 482200317.97   

GWR Residuals 1547180300.50 10.51 147161051.98 3.27 2.56 

Sumber: GWR data proses 
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Hasil Goodness of Fit menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan 

diantara model GWR terhadap model Global Regression berdasarkan perbandingan nilai 

f-hitung dan f-table (Fotheringham et al., 2002; Nur Edayu & Syerrina, 2018) atau 3.27 

> 2.56 pada GWR Residuals. Artinya model GWR lebih tepat untuk digunakan dalam 

memodelkan penelitian (Yu, 2007). Selanjutnya, peneliti mengunakan pendekatan 

metode CV yang bertujuan untuk menentukan Bandwidth Optimum sehingga dapat 

mengetahui seberapa jauh radius yang optimal pada suatu wilayah dalam menerima 

pengaruh dari dearah tetangga (Weber, 2018), kemudian dilalukan penaksiran parameter 

berdasarkan Karnel Adaptive Gaussian sehingga analisis yang dilakukan bersifat adaptif 

melalui pembobotan pada titik koordinat masing – masing lokasi pengamatan, sehingga 

pembobotan yang dilakukan dapat menjelaskan secara komperhensif hasil perhitungan 

secara spasial. 

 

Table 8. Bandwidth and Geographic Ranges 

Coord. Min Max Range 
Bandwidth 

Size 

Longitude 12753991.000000 9905342221.000000 9892588230.000000 6.267866 

Latitude -8606664515.000000 4224480099.000000 12831144614.000000 6.267866 

Sumber: GWR data proses 

 

 Hasil analisis Bandwidth dan Geographic Range berdasarkan jangkauan lokasi 

pengamatan titik koordinat geografis melalui garis longitude dan latitude menunjukkan 

bahwa wilayah pengamatan garis Longitude berada pada Range 9892588230,000000 

dengan derajat Minimum dan Maximum sebesar 12753991,000000 dan 

9905342221,000000, sementara pada garis Latitude berada pada Range 

12831144614,000000 dengan derajat Minimum dan Maximum sebesar -

8606664515,000000 dan 4224480099,000000. Selanjutnya hasil analisis menunjukkan 

nilai Bandwidth Size sebesar 6,267866. Artinya secara rata - rata setiap wilayah memiliki 

6,267866 tetangga potensial yang dapat menerima pengaruh dari wilayahnya berdasarkan 

titik kordinat pengamatan (Cho et al., 2010; Ko et al., 2020; Weber, 2018), selain itu nilai 

Bandwidth Size yang semakin kecil juga menggambarkan semakin sedikit area yang dapat 

dipengaruhi oleh wilayah pusat (Fotheringham et al., 2002), sehingga berpotensi 

menimbulkan pengaruh spasial dalam membentuk nilai dari masing – masing wilayah. 
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Table 9. GWR Bandwidth Selection 

Initial values Bandwidth Criterion DIFF CV Minimum 
Bandwidth 

Optimum 

iter 1 15.162 990415004.188 7.195 746956568.976 6.000 

iter 2 10.715 932292810.201 4.447 746956568.976 6.000 

iter 3 7.966 786472738.936 2.748 746956568.976 6.000 

iter 4 6.268 746956568.976 1.699 746956568.976 6.000 

iter 5 6.268 746956568.976 1.050 746956568.976 6.000 

Sumber: GWR data proses 

 

Hasil GWR Bandwidth Selection dengan Golden Section Search pada rentang 

pencarian 0 – 34 tetangga terdekat telah melakukan pengujian hingga iter 5 dengan nilai 

Optimum sebesar 6,000. Artinya pengujian telah dilakukan hingga 5 kali dengan 

menunjukan hasil bahwa setiap wilayah berpotensi memberikan pengaruh terhadap 6 

daerah tetangganya (Fotheringham et al., 2017; Ko et al., 2020). Jika Bandwidth bernilai 

kecil maka wilayah pengamatan yang dapat dijangkau oleh model juga akan kecil dan 

hasilnya bersifat undersmoothing  (Nakaya et al., 2016; Weber, 2018). Sementara, jika 

nilainya terlalu besar maka akan menimbulkan bias yang semakin besar dan jangkauan 

radius pengamatan pada daerah tetangga juga akan semakin besar sehingga model bersifat 

oversmoothing, artinya hal ini akan menciptakan sifat yang mirip dengan Global 

Regression (Charlton & Fotheringham, 2009; Fotheringham et al., 2017), sehingga perlu 

dilakukan pencarian terhadap Bandwidth Optimum agar analisis GWR bersifat sensitive 

terhadap nilai pembobotan lokasi pengamatan. Kemudian tahap selanjutnya dilakukan 

estimasi parameter model GWR untuk mendapat gambaran secara komperhansif dari 

setiap data yang digunakan sebagaimana berikut.  
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Table 10. Estimasi Parameter Model GWR 

Variable Min 
Lower 

Quartile 
Mean 

Upper 

Quartile 
Max STD 

Intercept 10866.92 11684.61 18793.08 22603.45 40873.17 7952.65 

RGDP -1151.93 -82.00 5494.72 736.05 37905.16 11587.37 

Unemployment -1961.29 -1215.32 9037.13 2291.14 54828.54 19089.45 

Office Network -154764.73 -94562.20 -46565.43 -5828.49 2649.47 54495.39 

COVID 19 1452.26 6534.38 27787.79 49635.45 73805.08 25230.94 

Consumptive 

Financing 
13190.57 20595.31 47826.16 89850.57 97273.70 31322.51 

Sumber: GWR data proses 

  

Hasil estimasi paremeter pada model GWR menunjukkan bahwa parameter RGDP 

memiliki nilai parameter penduga pada kisaran antara -1151.93 hingga 37905.16. Artinya 

RGDP berpotensi untuk mempengaruhi NPF disetiap provinsi dengan kisaran nilai antara 

-1151.93 hingga 37905.16. Sementara, Unemployment menunjukkan nilai estimasi 

parameter dalam mempengaruhi NPF pada kisaran -1961.29 hingga 54828.54, 

selanjutnya Office Network diduga berkonstribusi antara -154764.73 hingga 2649.47 

terhadap NPF, kemudian COVID 19 berpotensi memberikan pengaruh kisaran 1452.26 

hingga 73805.08 terhadap NPF, selain itu Consumptive Financing juga berpotensi 

memberikan konstribusi terhadap NPF dengan kisaran 13190.57 hingga 97273.70. 

Estimasi parameter pada model GWR bersifat local dan bervariasi, artinya nilai estimasi 

pada setiap lokasi dapat berbeda, hal itu tergantung pada analisis Local Coefficients 

melalui pembobotan pada setiap wilayah pengamatan (Taus et al., 2013). Selanjutnya 

berdasarkan hasil estimasi maka dilakukan Analisis Geographical Variability Tests of 

Local Coefficients untuk menentukan peran spasial pada setiap variabel dalam model 

dengan analisis sebagai berikut. 
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Table 11. Geographical Variability Tests of Local Coefficients 

Variable F DOF F test DIFF of Criterion F-Table 

Intercept 1.044664 1.665 13.291 -24644003.52 2.56 

RGDP 5.584009* 2.049 13.291 -531484095.9 2.56 

Unemployment 9.479385* 2.031 13.291 -993956240.1 2.56 

Office Network 24.586766* 2.153 13.291 -3125986135 2.56 

COVID 19 24.366118* 1.497 13.291 -2855401199 2.56 

Consumptive Financing 113.98873* 0.878 13.291 -6970831343 2.56 

Catatan: * signifikan pada 0.05 

  

 Analysis Geographical Variability Tests of Local Coefficients dilakukan 

berdasarkan nilai f-hitung > f-table (Ardianti et al., 2021; Hu et al., 2018). Sementara, 

peran spasial setiap variabel ditentukan melalui nilai positif dan negatif pada Difference 

(DIFF) of Criterion (Bourdin, 2019; Zhu et al., 2020), artinya jika terdapat nilai positif 

maka menunjukan bahwa model yang digunakan tidak memiliki variabilitas spasial, 

sementara jika bernilai negatif maka menunjukan adanya varibilitas spasial, sehingga 

berpotensi memiliki variasi pada nilai Geographical Local Coefficients (Fotheringham et 

al., 2002; Nakaya et al., 2016; Weber, 2018). Hasil analisis menunjukkan bahwa RGDP 

memiliki hubungan spasial terhadap NPF dengan nilai signifikansi sebesar 5.584009 > 

2.56 dan DIFF of Criterion sebesar -531484095.9, kemudian Unemployment memiliki 

signifikansi sebesar 9.479385 > 2.56 dengan DIFF of Criterion sebesar -993956240.1, 

selanjutnya Office Network juga memiliki hubungan spasial dengan signifikansi sebesar 

24.586766 > 2.56 dan DIFF of Criterion sebesar -3125986135, kemudian COVID 19 dan 

Consumptive Financing  juga berkonstribusi dalam aspek spasial terhadap NPF dengan 

nilai signifinaknsi sebesar 24.366118 > 2.56 dan 113.98873 > 2.56 dan nilai DIFF of 

Criterion masing – masing sebesar -2855401199 dan -6970831343. Artinya variabel 

RGDP, Unemployment, Office Network, COVID 19 dan Consumptive Financing secara 

signifikan memiliki hubungan variability dan heterogenitas spatial terhadap NPF dalam 

keseluruhan lokasi pengamatan. 

Kondisi VUCA ekonomi telah memberikan konsekuensi negative terhadap 

kinerja perusahaan di setiap daerah (Baker et al., 2016). Bahkan, penyebaran COVID 19 

telah memberikan dampak yang lebih buruk dari krisis – krisis sebelumnya (Worley & 

Jules, 2020). Dalam konteks mitigasi risiko, bank syariah dapat melakukan pembatasan 
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pembiayaan untuk mengantisipasi risiko ketidak pastiaan ekonomi terhadap kinerja 

intermediary (Bilgin et al., 2021). Meskipun, bank telah melakukan pengawasan dan 

pendampingan yang ketat, namun bank tidak dapat mengontrol disrupsi penawaran dan 

permintaan pada barang dan jasa (Amiti et al., 2017; McKibbin & Fernando, 2020a), 

sehingga risiko tingkat pengambalian debitur akan semakin tinggi (Nugroho et al., 2020). 

Selain itu, setiap daerah memiliki kemampuan yang berbeda dalam merespon setiap 

risiko. Namun, pertumbuhan ekonomi menjadi faktor penting bagi perbankan untuk 

memetakan risiko pembiayaan setiap daerah, karena jika sebuah dearah mengalami 

penurunan pada pertumbuhan ekonomi maka akan berdampak terhadap stabilitas kinerja 

keuangan debitur bank, sehingga kenaikan nilai NPF pada bank syariah tidak dapat 

dihindari (Chalid & Bella, 2021; Kadir et al., 2021; Kuzucu & Kuzucu, 2019). Guncangan 

yang timbul akibat ekonomi yang tidak menentu telah mengakibatkan resesi pada 

sebagian besar negara, sehingga aktifitas ekonomi semakin menurun dan permintaan 

terhadap tenaga kerja juga berkurang (OECD, 2021; Raimo et al., 2021). Kondisi ini 

semakin buruk dengan banyaknya perusahaan yang mengalami kebangkrutan, sehingga 

mendorong terjadinya pemutusan hubungan kerja secara massive (Blustein et al., 2020; 

Boratyńska, 2021; J. Wang et al., 2020). Selain itu, peningkatan jumlah pengangguran 

akan berdampak terhadap kemampuan ekonomi rumah tangga dalam membayar 

pembiayaan (Cooper et al., 2021), sehingga akan menimbulkan kekewatiran bagi 

perbankan syariah pada tingkat pengembalian pinjaman saat pandemi (OECD, 2021; The 

World Bank, 2020). Namun, besaran potensi tingkat pengembalian akan sangat 

bergantung terhadap jumlah pengangguran di setiap daerah, karena kondisi daerah satu 

dengan lainnya tidak dapat disamakan. Selain itu, sebaran office networks juga 

memainkan peran penting dalam mempengaruhi tingkat NPF pada setiap daerah, karena 

jika lokasi tempat tinggal atau usaha seorang debitur berdekatan dengan kantor cabang 

maka pengawasan dan pendampingan pada pembiayaan dapat berjalan lebih efisien 

(Ansong et al., 2015; Sholihin et al., 2018). Selain itu, jarak juga menjadi pertimbangan 

sebagai faktor dalam menentukan jumlah pembiayaan dan kelayakan bagi seorang debitur 

menerima pendanaan (Liberti & Petersen, 2019; A. Mufraini et al., 2020; Richards et al., 

2008). Selain itu, sebaran COVID 19 juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

risiko pembiayaan bank syariah, karena cara yang dilakukan setiap provinsi dalam 

menangani berbeda – beda sesuai dengan jumlah kenaikan kasus (Beirne et al., 2021; 
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Erfani & Vasigh, 2018; McKibbin & Fernando, 2020b; Nugroho et al., 2020), jika 

penderita COVID 19 meningkat maka pemerintah akan melakukan pengetatan aktivitas, 

sementara jika jumlahnya semakin menurun maka akan diberlakukan pelonggaran 

sehingga aktivitas ekonomi dan keuangan dapat berjalan secara normal (Wicaksono, 

2022). Artinya semakin ketat pembatasan sosial maka potensi NPF juga akan semakin 

tinggi melalui penurunan income bagi debitur, sehingga kemampuan untuk melakukan 

pengambalian pembiayaan juga semakin berkurang (Aldasoro et al., 2020; Flögel & 

Gärtner, 2020; Islamic Development Bank, 2020). Kemudian, hutang yang timbul atas 

Consumptive Financing juga berperan atas peningkatan nilai NPF, karena pembiayaan 

dilakukan berdasarkan tindakan konsumtif bukan produktif sehingga ketika terjadi 

VUCA-world conditions yang berdampak terhadap perubahan pendapatan rumah tangga 

maka peningkatan NPF tidak dapat dihindari (Arsyianti & Kassim, 2021; Jensen & 

Johannesen, 2017; Teppa, 2014), mesikpun Consumptive Financing lebih 

menguntungkan dibanding pembiayaan modal bagi bank syariah namun risiko yang 

diberikan dalam kondisi pandemi sangat berisiko (Muhammad et al., 2020). Selanjutnya 

dilakukan analisis Geographical Local Coefficients membuktikan adanya keragaman 

pada setiap provinsi dalam merespon risiko pembiayaan pada bank syariah sebagaimana 

berikut. 

 

Table 12. Geographical Local Coefficients 

No Provinsi Significant Variable 

1 DKI Jakarta 
RGDP, Unemployment, Office Network, COVID 19, Consumptive 

Financing 

2 Jawa Barat 
RGDP, Unemployment, Office Network, COVID 19, Consumptive 

Financing 

3 Jawa Tengah 
RGDP, Unemployment, Office Network, COVID 19, Consumptive 

Financing 

4 DI Yogyakarta 
RGDP, Unemployment, Office Network, COVID 19, Consumptive 

Financing 

5 Jawa Timur 
RGDP, Unemployment, Office Network, COVID 19, Consumptive 

Financing 

6 Bali 
RGDP, Unemployment, Office Network, COVID 19, Consumptive 

Financing 
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7 
Nusa Tenggara 

Barat 

RGDP, Unemployment, Office Network, COVID 19, Consumptive 

Financing 

8 Maluku Office Network, COVID 19 

9 Papua Office Network, COVID 19 

10 Lampung COVID 19, Consumptive Financing 

11 DI Aceh Office Network, COVID 19, Consumptive Financing 

12 Sumatera Utara Office Network, COVID 19, Consumptive Financing 

13 Bengkulu Office Network, Consumptive Financing 

GWR data proses 

 

 Hasil analisis Geographical Local Coefficients menunjukkan bahwa hanya 

terdapat tiga belas dari tiga puluh emapt provinsi yang memiliki dinamika Local Spatial 

dengan pengaruh yang signifikan terhadap NPF, diantaranya adalah Provinsi DKI Jakarta, 

Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali dan Nusa Tenggara Barat 

denga variable yang berpengaruh terhadap NPF, yaitu RGDP, Unemployment, Office 

Network, COVID 19, dan Consumptive Financing. Selain itu, Provinsi Maluku, Papua 

dan Lampung dengan masing – masing variabel yang berpengaruh yaitu Office Network 

& COVID 19 dan COVID 19 & Consumptive Financing. Kemudian, Provinsi DI Aceh 

dan Sumatera Utara melalui variable Office Network, COVID 19, dan Consumptive 

Financing yang berpengaruh terhadap NPF. Selanjutnya yaitu Provinsi Bengkulu melalui 

variable Office Network dan Consumptive Financing. Artinya kedua variable mampu 

memberikan pengaruh terhadap nilai NPF pada bank syariah di provinsi tersebut. Dalam 

konteks financial geography, analisis ini menunjukan bahwa setiap daerah memiliki 

kerakteristik yang berbeda meskipun berada pada negara yang sama (Hill et al., 2008), 

sehingga perlu adanya pendekatan khusus dalam melakukan mitigasi risiko pada 

pembiayaan di bank syariah (A. Mufraini et al., 2020; Wicaksono, 2022). Selain itu, 

kondisi geografi tidak dapat digeneralisir karena respon bank pada setiap provinsi akan 

berbeda dalam menghadapi risiko pembiayaan dengan bergantung pada kondisi ekonomi, 

sosial, politik dan infrastruktur bank pada setiap wilayah (Sellar et al., 2019). Selanjutnya 

dilakukan analisis Geographical Coefficients Map untuk melihat sebaran nilai 

singnifikansi R Square dalam Financial Geography Assessment Model diantaranya 

sebagai berikut. 
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Figure 1. Geographical Coefficients Map 

 

   Sumber: GeoDa data proses 

  

 Hasil Geographical Coefficients Map melalui pendekatan Natural Break telah 

membagi setiap provinsi berdasarkan nilai R Square kedalam lima kategori yaitu < 0.93, 

0.93 – 0.94, 0.94 – 0.97, 0.97 – 0.98 dan > 0.98. pada kategori < 0.93 terdapat dua puluh 

satu provinsi diantaranya adalah Provinsi Kep. Bangka Belitung, Gorontalo, Riau, Kep. 

Riau, Sulawesi Selatan, Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, Jambi, Banten, Kalimantan 

Selatan, Sulawesi Utara, Kalimantan Utara, Sulawesi Barat, Maluku Utara, Kalimantan 

Tengah, Nusa Tenggara Timur, Papua Barat, Sulawesi Tenggara, Sumatera Barat, 

Kalimantan Timur dan Sulawesi Tengah. Kemudian, pada ketegori 0.93 – 0.94 terdapat 

satu provinsi yaitu Bengkulu, sementara pada ketegori 0.94 – 0.97 terdapat dua provinsi 

yaitu DI Aceh dan Sumatera Utara, selanjutnya pada ketegori 0.97 – 0.98 terdapat tiga 

provinsi yaitu Lampung, Papua dan Maluku, kemudian pada kategori > 0.98 terdapat 

tujuh provinsi dengan nilai R square tertinggi yaitu DKI Jakarta, Jawa Tengah, Nusa 

Tenggara Barat, Jawa Timur, DI Yogyakarta, Jawa Barat dan Bali. Artinya model yang 

dikembangkan dalam penelitian ini dapat berkonstribusi dalam proses mitigasi risiko NPF 

pada ketujuh provinsi yang termasuk sebagai pusat pertumbuhan keuangan Islam di 

Indonesia. 
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E. PENUTUP 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur faktor risiko pembiayaan bank syariah 

pada setiap provinsi melaui variabel RGDP, Unemployment, Office Network, COVID 19, 

dan Consumptive Financing dengan pengembangan analisis regresi yang dielaborasi 

dengan pendekatan geografis berdasarkan pembobotan wilayah pada koordinat garis 

lintang dan bujur, sehingga setiap pengamatan pada sampel memungkinkan untuk 

memiliki bobot dan nilai koefisien yang berbeda – beda, Selain itu penelitian ini juga 

bertujuan untuk melakukan pemetaan spasial di setiap provinsi, sehingga diharapkan 

dapat memberikan masukan secara komperhensif kepada pengambil kebijakan untuk 

melakukan proses mitigasi risiko pada perbankan syariah pasca pandemi. 

Hasil penelitian berdasarkan pengujian menunjukan adanya perbedaan antara 

model GWR terhadap Global Regression sehingga model GWR lebih tepat untuk 

digunakan dalam memodelkan faktor yang mempengaruhi risiko pembiayaan bank 

syariah secara geografis. Selain itu, seluruh variabel eksogen terbukti memiliki varibilitas 

spasial terhadap variabel endogen sehingga berpotensi memiliki variasi pada variabel 

yang signfikan disetiap provinsi. Selanjutnya hasil analisis Geographical Local 

Coefficients menunjukan adanya variasi pada setiap provinsi dalam merespon risiko 

pembiayaan pada bank syariah, dimana hanya terdapat tiga belas yang memiliki pengaruh 

secara Local Spasial terhadap nilai NPF yaitu Provinsi DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 

Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Bali dan Nusa Tenggara Barat denga variable yang 

berpengaruh terhadap NPF, berupa RGDP, Unemployment, Office Network, COVID 19, 

dan Consumptive Financing. Sementara, Provinsi Maluku, Papua dan Lampung dengan 

masing – masing variabel yang berpengaruh yaitu Office Network & COVID 19 dan 

COVID 19 & Consumptive Financing. Kemudian, Provinsi DI Aceh dan Sumatera Utara 

melalui variable Office Network, COVID 19, dan Consumptive Financing yang 

berpengaruh terhadap NPF. Selanjutnya yaitu Provinsi Bengkulu melalui variable Office 

Network dan Consumptive Financing. 

Penelitian ini berkonstribusi pada pengembangan literatur keuangan Islam 

khususnya dalam proses mitigasi risiko pembiayaan gagal pada sebuah negara yang 

terdiri dari berbagai provinsi. Karena sebagain besar peneliti berorientasi pada 

pendekatan global dalam mengukur risiko pembiayaan dengan melibatkan berbagai 
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metode dan variabel pada bank syariah. Namun, masih terdapat kekurangan literatur 

dalam mengukur potensi risiko pembiayaan bank syariah secara local pada negara yang 

sebagian besar wilayahnya terdiri dari daerah kepulauan dan berbagai provinsi, sehingga 

seringkali pendekatan global digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam 

proses mitigasi risiko, meskipun dalam konteks kewilayahan terdapat dinamika yang 

berbeda – beda antara satu wilayah dengan wilayah yang lainnya. Penelitian ini 

berimplikasi pada Bank syariah untuk melakukan proses mitigasi risiko kredit macet 

dengan menjaga rasio kecukupan dana, memperketat verifikasi calon debitur, 

restrukturisasi pembiayaan, monitoring kinerja portfolio dan membangun infrastruktur 

digital pada masing – masing kantor wilayah dengan mempertimbangkan dinamika pada 

setiap provinsi. Selain itu, perwakilan kantor Otoritas Jasa Keuangan dan Bank Indonesia 

disetiap provinsi diharapkan dapat berkordinasi dalam melakukan pengawasan secara 

langsung berupa pemeriksaan usulan calon debitur dam penerima restrukturisasi 

pembiayaan pada setiap bank syariah yang ada di masing – masing provinsi. Selain itu, 

Otoritas Jasa Keuangan diharapkan dapat memberikan sanksi bagi bank syariah yang 

melanggar kententuan terkait dengan regulasi tingkat kesehatan bank. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan pada ruang lingkup penelitian yang hanya mengakomodir risiko 

pembiayaan pada tiga puluh empat provinsi. Selain itu, penelitian ini hanya melibatkan 

indicator pertumbuhan ekonomi, fungsi intermediary dan COVID 19 sebagai variabel 

eksogen. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan lebih banyak wilayah dan 

juga variabel eksogen untuk mengukur faktor risiko risiko pembiayaan pada Bank 

Syariah. 
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